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PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP 

PERILAKU SOSIAL DAN KONDISI EMOSIONAL 

GEN-Z DI  KELURAHAN BANDAR TINGGI 

 

Adinda Defri Rizka Hutabarat 

2203090031 

 

ABSTRAK 

  Lingkungan keluarga merupakan faktor penting dalam membentuk 

perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi Z. Keluarga berperan 

sebagai lingkungan pertama yang memengaruhi proses sosialisasi, 

pengelolaan emosi, serta pola interaksi sosial individu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi Z di Kelurahan Bandar 

Tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif naratif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada Generasi Z yang berdomisili di Kelurahan Bandar Tinggi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan hubungan 

antar variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap pembentukan perilaku sosial 

dan kondisi emosional Generasi Z. Lingkungan keluarga yang harmonis 

cenderung mendorong terbentuknya perilaku sosial yang positif serta 

kondisi emosional yang lebih stabil. Oleh karena itu, peran keluarga 

sangat diperlukan dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional 

Generasi Z. 

 

 Kata kunci: Lingkungan Keluarga, Perilaku Sosial, Kondisi Emosional, 

Generasi Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Generasi Z (Gen Z), yang lahir pada rentang tahun 1997–2012, 

merupakan kelompok usia yang saat ini sedang berada pada fase remaja 

hingga dewasa awal. Pada fase ini, mereka sedang mengalami proses 

pembentukan identitas diri, perkembangan emosi, dan penyesuaian diri dalam 

lingkungan sosial yang lebih kompleks. Perubahan sosial, kemajuan 

teknologi, serta paparan media digital membuat Gen Z memiliki karakteristik 

perilaku sosial dan kondisi emosional yang berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya. Mereka lebih kritis, cepat beradaptasi, namun pada saat yang 

sama rentan terhadap tekanan sosial dan mental. Fenomena seperti 

kecemasan, overthinking, penurunan empati, serta interaksi sosial yang lebih 

banyak beralih ke ruang digital menjadi tantangan tersendiri bagi generasi ini. 

(Survei-NAMHS, 2002) 

 

Dalam konteks tersebut, lingkungan keluarga memegang peranan 

yang sangat penting. Keluarga merupakan unit sosial pertama dan utama yang 

memberikan pengasuhan, pendidikan nilai, stabilitas emosional, serta 

pengalaman interaksi awal bagi seorang anak. Pola asuh, kualitas komunikasi, 

keharmonisan relasi orang tua, serta dukungan emosional yang diberikan 

keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan perilaku sosial dan 

kondisi emosional anak hingga mereka dewasa. Bagi Gen Z yang sedang 
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membangun kemandirian dan identitas diri, keluarga menjadi fondasi apakah 

mereka mampu membangun relasi sosial yang sehat, regulasi emosi yang 

baik, serta ketahanan mental ketika menghadapi tekanan lingkungan. 

 

Kondisi ini juga terlihat pada Gen Z yang tinggal di Kelurahan Bandar 

Tinggi, sebuah wilayah yang memiliki karakteristik masyarakat heterogen, 

perkembangan sosial yang dinamis, serta pengaruh modernisasi yang semakin 

kuat. Selain itu, perubahan gaya hidup masyarakat, rutinitas orang tua yang 

semakin padat, tuntutan ekonomi keluarga, hingga penggunaan gadget 

berlebih oleh anak dan remaja turut memengaruhi kualitas interaksi dalam 

keluarga. Sebagian orang tua mungkin kurang memberikan perhatian 

emosional karena kesibukan, sementara sebagian Gen Z lebih banyak 

menghabiskan waktu di media sosial sehingga intensitas komunikasi keluarga 

berkurang. Situasi-situasi tersebut berpotensi memengaruhi pola perilaku 

sosial dan kondisi emosional mereka. 

 

Dalam hal perilaku sosial, beberapa remaja Gen Z di Kelurahan 

Bandar Tinggi menunjukkan kecenderungan seperti berkurangnya interaksi 

sosial secara langsung, rasa kurang percaya diri dalam berkomunikasi, serta 

meningkatnya sikap individualistis. Sementara itu, dari aspek emosional, 

ditemukan adanya kecenderungan ketidakstabilan emosi seperti mudah 

cemas, mudah tersinggung, perasaan tertekan, dan kesulitan mengelola 

perasaan ketika menghadapi masalah. Meskipun tidak semua mengalami hal 
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tersebut, fenomena ini cukup sering ditemui dalam komunitas remaja dan 

pemuda di kelurahan ini. 

 

Fenomena tersebut menjadi menarik untuk diteliti karena 

menunjukkan adanya kemungkinan hubungan antara kualitas lingkungan 

keluarga dengan perkembangan perilaku dan emosional Gen Z. Apabila 

lingkungan keluarga memberikan dukungan penuh, komunikasi yang hangat, 

serta pola asuh yang konsisten, maka Gen Z cenderung memiliki perilaku 

sosial yang lebih baik dan kondisi emosional yang lebih stabil. Sebaliknya, 

apabila keluarga tidak harmonis, komunikasi tidak efektif, atau pola asuh 

tidak konsisten, maka Gen Z lebih rentan mengalami kesulitan sosial maupun 

emosional. 

 

Melihat pentingnya peran keluarga dalam pembentukan karakter Gen 

Z serta adanya fenomena perubahan perilaku sosial dan emosional yang mulai 

terlihat di Kelurahan Bandar Tinggi, maka penelitian ini perlu dilakukan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku 

sosial dan kondisi emosional Gen Z di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian 

ini dapat menjadi bahan masukan bagi keluarga, sekolah, maupun pihak 

terkait untuk meningkatkan pola pengasuhan, komunikasi, dan dukungan 

emosional yang diperlukan oleh Gen Z dalam menghadapi tantangan 

perkembangan zaman. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih terdapat keluarga yang menerapkan pola asuh kurang efektif, 

sehingga berdampak pada pembentukan perilaku sosial Gen Z di 

Kelurahan Bandar Tinggi. 

2. Rendahnya kualitas komunikasi antara orang tua dan anak, yang 

menyebabkan remaja kurang mendapatkan arahan, bimbingan, serta 

dukungan emosional dari keluarga. 

3. Keharmonisan keluarga yang belum stabil (adanya konflik internal, 

pertengkaran, atau kurangnya kehangatan dalam keluarga) diduga 

memengaruhi stabilitas emosi remaja. 

4. Sebagian Gen Z menunjukkan perilaku sosial yang kurang adaptif, 

seperti kurangnya kemampuan bekerja sama, rendahnya empati, 

keterlibatan sosial yang minim, serta kecenderungan menarik diri dari 

lingkungan. 

5. Kondisi emosional Gen Z di Kelurahan Bandar Tinggi tampak tidak 

stabil, misalnya mudah marah, stres, cemas, atau cepat tersinggung, 

yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga. 

6. Kurangnya dukungan emosional dari keluarga, sehingga remaja lebih 

banyak mencari dukungan dari teman sebaya atau media sosial yang 

tidak selalu memberikan pengaruh positif. 
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7. Pengaruh ekonomi keluarga yang kurang stabil dapat berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan dasar dan psikologis remaja, sehingga 

memengaruhi perkembangan sosial-emosional mereka. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat batasan agar ruang lingkup 

penelitian lebih terfokus dan tidak melebar. Adapun pembatasan masalah 

yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh lingkungan keluarga sebagai 

variabel independen (X), yang mencakup aspek: 

a. Pola asuh orang tua 

b. Keharmonisan keluarga 

c. Komunikasi keluarga 

d. Kondisi ekonomi keluarga 

e. Dukungan emosional keluarga 

2. Perilaku sosial Gen Z yang diteliti dibatasi pada indikator: 

a. Interaksi dengan teman sebaya 

b. Kemampuan bekerja sama 

c. Kepedulian sosial 

d. Etika dalam pergaulan 

3. Kondisi emosional Gen Z dibatasi pada aspek: 

a. Stabilitas emosi 

b. Kemampuan mengelola stres 

c. Kontrol emosi 
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d. Respons terhadap konflik 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang permasalahan tersebut maka 

rumusan masalah yang menjadi perhatian peneliti adalah : 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial Gen Z di lingkungan keluarga, 

sekolah/kampus, dan media sosial? 

2. Faktor apa saja yang memengaruhi kondisi emosional Gen Z Di Kelurahan 

Bandar Tinggi? 

1.5 Tujuan  Penelitian  

Tujuan Umum : 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan 

Menganalis Pengaruh    Lingkungan Keluarga Terhadap Perilaku Sosial 

Dan Kondisi Emosional Gen-Z Di Kelurahan Bandar Tinggi. 

Tujuan Khusus : 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi lingkungan keluarga Gen Z di Kelurahan 

Bandar Tinggi, meliputi pola asuh, komunikasi keluarga, dan dukungan 

emosional dari orang tua. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku sosial Gen Z di Kelurahan 

Bandar Tinggi, termasuk kemampuan berinteraksi, keaktifan sosial, dan 

pola komunikasi mereka. 

3.  Untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial 

Gen Z di Kelurahan Bandar Tinggi. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan manfaat dari penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam penelitian baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai : 

 Manfaat teoritis : 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu kesejahteraan sosial, 

khususnya terkait pemahaman tentang pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap perkembangan sosial dan emosional remaja/Gen Z. 

2. Menambah referensi ilmiah mengenai hubungan antara pola asuh, 

dukungan keluarga, perilaku sosial, dan kondisi emosional pada remaja 

dalam konteks komunitas lokal di Indonesia. 

3. Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa, baik pada tingkat daerah maupun skala nasional. 

Manfaat Praktis : 

1. Bagi Remaja/Gen Z 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya peran keluarga dalam 

membentuk perilaku sosial dan kondisi emosional. 

2. Bagi Orang Tua dan Keluarga 

Memberikan informasi mengenai sejauh mana pola asuh, dukungan 

emosional, dan   komunikasi keluarga berpengaruh terhadap 

perkembangan anak usia Gen Z. 

3. Bagi Pemerintah Kelurahan Bandar Tinggi 
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Dapat dijadikan dasar untuk merancang program pemberdayaan 

keluarga, edukasi parenting, dan pendampingan remaja. 

4. Bagi Pihak Lembaga Sosial/Puskesmas 

Menjadi rujukan dalam merancang layanan konseling, edukasi 

kesehatan mental, dan intervensi sosial bagi remaja. 

5. Manfaat bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengalaman penelitian, dan pemahaman 

mendalam mengenai hubungan lingkungan keluarga dengan perilaku 

sosial dan kondisi emosional Gen Z. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Lingkungan Keluarga 

1. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan unit sosial terkecil yang menjadi 

tempat individu pertama kali belajar berperilaku, berinteraksi, dan 

mengembangkan aspek psikologisnya. Menurut Soekanto (2013), keluarga 

adalah lingkungan primer yang memiliki fungsi sosial dalam membentuk 

kepribadian seseorang melalui proses sosialisasi. Sedangkan menurut 

Gunarsa (2015), keluarga berperan sebagai sumber utama pembentukan 

karakter dan perkembangan emosional anak. 

Dengan demikian, lingkungan keluarga dapat diartikan sebagai 

kondisi internal keluarga yang mencakup pola interaksi, komunikasi, pola 

asuh, stabilitas emosional, serta dukungan sosial yang diberikan orang tua 

kepada anak. 

2. Komponen Lingkungan Keluarga 

a. Pola Asuh Orang Tua (Parenting Style) 

Baumrind (1991) mengemukakan tiga pola asuh yang umum 

diterapkan: 

 1. Authoritative: demokratis, hangat, tetapi tetap tegas. 

 2. Authoritarian: keras, kaku, dan kurang hangat.
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 3. Permissive: terlalu membolehkan dan minim kontrol. 

Pola asuh memengaruhi perilaku sosial dan kondisi emosional 

remaja. 

b. Komunikasi Keluarga 

Komunikasi keluarga adalah interaksi verbal dan non-verbal 

yang terjadi antara anggota keluarga. Menurut DeVito (2011), 

komunikasi berperan penting dalam membangun kepercayaan diri, 

kemampuan bersosialisasi, dan kestabilan emosi. 

c. Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan dilihat dari sejauh mana keluarga mampu 

mempertahankan hubungan yang hangat, saling mendukung, dan bebas 

dari konflik berkepanjangan. Santrock (2011) menyebutkan bahwa 

konflik keluarga dapat menyebabkan kecemasan dan perubahan 

perilaku anak. 

d. Dukungan Emosional 

Bentuk dukungan berupa perhatian, kasih sayang, pengertian, 

dan kehadiran emosional orang tua. Dukungan emosional mampu 

meningkatkan ketahanan psikologis (resiliensi) remaja. 

2.2 Perilaku Sosial 

1. Pengertian Perilaku Sosial 

Perilaku sosial adalah tindakan individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. Menurut Sarwono (2012), perilaku sosial tercermin 
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dari kemampuan seseorang bekerja sama, berempati, dan menjalin relasi 

positif dengan orang lain. 

Perilaku sosial Gen Z dipengaruhi oleh proses sosialisasi dalam 

keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media digital. 

2. Aspek Perilaku Sosial 

 1. Interaksi sosial – kemampuan menjalin hubungan dengan orang 

lain. 

 2. Kerja sama – kemampuan berkolaborasi dalam kelompok. 

 3. Empati – kemampuan memahami perasaan orang lain. 

4. Kontrol diri dalam pergaulan – kemampuan menyesuaikan diri 

sesuai norma   sosial. 

Menurut Mead (1934), perilaku sosial terbentuk dari proses 

interaksi antara individu dengan lingkungan sejak masa kecil. 

2.3 Kondisi Emosional 

1. Pengertian Kondisi Emosional 

Kondisi emosional adalah keadaan psikologis yang mencerminkan 

bagaimana individu merasakan, mengelola, dan mengekspresikan emosi. 

Menurut Goleman (2000), emosi berperan penting dalam penyesuaian 

sosial dan kesejahteraan mental individu. 

Kondisi emosional Gen Z dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

tekanan akademik, media sosial, dan hubungan interpersonal. 
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2. Aspek Kondisi Emosional 

1. Stabilitas Emosi – tidak mudah marah, cemas, atau tersinggung. 

2. Pengelolaan Stres – kemampuan menghadapi tekanan dengan cara 

sehat. 

3. Kontrol Emosi – kemampuan mengatur ekspresi emosi dalam situasi 

sosial. 

4. Respons terhadap Konflik – kemampuan mengambil keputusan yang 

tidak impulsif. 

Menurut Lazarus & Folkman (1984), kemampuan regulasi 

emosi dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan pengalaman hidup. 

2.4 Generasi Z (Gen Z) 

1. Pengertian Generasi Z 

Menurut BPS dan McCrindle Research (2023), Gen Z adalah 

kelompok yang lahir antara tahun 1997–2012. Karakteristik Gen Z meliputi: 

 • Melek teknologi 

 • Terbuka terhadap perubahan 

 • Mandiri tetapi rentan terhadap tekanan mental 

 • Lebih banyak menghabiskan waktu di dunia digital daripada 

interaksi langsung 

2. Karakteristik Perkembangan Sosial-Emosional Gen Z 

Gen Z lebih mudah terpengaruh lingkungan digital, sehingga 

kestabilan emosi dan perilaku sosialnya sangat dipengaruhi oleh peran 

keluarga. Studi oleh Twenge (2019) menyebutkan bahwa Gen Z memiliki 
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tingkat kecemasan lebih tinggi dibanding generasi sebelumnya akibat paparan 

media digital dan kurangnya interaksi langsung. 

2.5 Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Perilaku Sosial 

Lingkungan keluarga menjadi fondasi utama perkembangan perilaku 

sosial remaja. Pola asuh yang demokratis, komunikasi terbuka, dan dukungan 

emosional terbukti meningkatkan kemampuan interaksi sosial. Sebaliknya, 

keluarga yang penuh konflik dapat menyebabkan perilaku sosial negatif 

seperti menarik diri atau agresif (Santrock, 2011). 

2.6 Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Kondisi Emosional 

Kondisi emosional remaja sangat dipengaruhi oleh stabilitas keluarga. 

Dukungan emosional orang tua membantu remaja mengembangkan regulasi 

emosi yang baik. Studi psikologi perkembangan menyatakan bahwa remaja 

yang tumbuh dalam keluarga harmonis memiliki kecemasan lebih rendah dan 

kemampuan mengelola stres lebih baik (Hurlock, 2011). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Metode kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (lingkungan keluarga) terhadap 

variabel terikat (perilaku sosial dan kondisi emosional Gen Z) secara statistik. 

Penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

antar variabel.  

3.2 Kerangka Konsep  

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa lingkungan keluarga 

merupakan faktor utama yang memengaruhi perkembangan sosial dan 

emosional individu, terutama pada masa remaja (Gen Z). Lingkungan 

keluarga mencakup pola asuh, komunikasi, kehangatan, dan kondisi ekonomi 

keluarga. Faktor-faktor tersebut diduga memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap pembentukan perilaku sosial dan kondisi emosional Gen Z di 

Kelurahan Bandar Tinggi. 

 

 

               

  

 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 

Perilaku sosial (y
1
) 

Kondisi Emosional (y2
) 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep bertujuan untuk memberikan batasan dan 

pemahaman yang jelas terhadap istilah-istilah utama yang digunakan dalam 

penelitian, sehingga menghindari terjadinya perbedaan penafsiran. Adapun 

definisi konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah kondisi dan suasana kehidupan dalam 

keluarga yang mencakup pola asuh orang tua, kualitas komunikasi, 

hubungan antaranggota keluarga, tingkat perhatian, serta dukungan 

emosional yang diterima oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua merupakan cara orang tua dalam mendidik, 

membimbing, mengawasi, dan memberikan nilai-nilai kepada anak, yang 

dapat memengaruhi pembentukan kepribadian, perilaku sosial, dan kondisi 

emosional anak. 

3. Komunikasi Keluarga 

Komunikasi keluarga adalah proses penyampaian pesan, perasaan, dan 

informasi antar anggota keluarga yang berlangsung secara terbuka, efektif, 

dan berkesinambungan, sehingga membentuk hubungan yang harmonis 

dalam keluarga. 

4. Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga adalah bentuk bantuan yang diberikan oleh keluarga 

kepada individu, baik secara emosional, moral, maupun sosial, yang 
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berperan penting dalam menjaga stabilitas emosi dan perilaku sosial 

Generasi Z. 

5. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial adalah segala bentuk tindakan, sikap, dan respons individu 

dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sosialnya, yang 

mencerminkan kemampuan bekerja sama, empati, toleransi, dan kepatuhan 

terhadap norma sosial. 

6. Kondisi Emosional 

Kondisi emosional adalah keadaan psikologis individu yang berkaitan 

dengan kemampuan mengelola perasaan, mengendalikan emosi, serta 

merespons situasi sosial secara sehat dan stabil, seperti perasaan percaya 

diri, cemas, marah, atau empati. 

7. Generasi Z (Gen Z) 

Generasi Z adalah kelompok generasi yang lahir pada rentang tahun 1997 

hingga 2012, yang tumbuh dan berkembang dalam era digital serta 

memiliki karakteristik sosial dan emosional yang dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi dan lingkungan sosial. 

8. Pengaruh 

Pengaruh adalah hubungan sebab-akibat antara lingkungan keluarga 

sebagai variabel independen terhadap perubahan atau pembentukan 

perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi Z sebagai variabel 

dependen. 
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9. Kelurahan Bandar Tinggi 

Kelurahan Bandar Tinggi adalah wilayah administratif yang menjadi 

lokasi penelitian, tempat Generasi Z dan keluarganya berinteraksi serta 

membentuk perilaku sosial dan kondisi emosional dalam konteks 

kehidupan bermasyarakat. 

3.4 Definisi Operasional variabel 

Variabel  Definisi  

X- Lingkungan Keluarga Kondisi internal keluarga yang 

mempengaruhi perkembangan sosial 

dan emosional anak (Gunarsa, 2015) 

Y
1
- Perilaku Sosial  Kemampuan individu berinteraksi, 

bekerja sama, dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial (Sarwono, 

2012) 

Y
2
- Kondisi Emosional Keadaan psikologis yang 

menggambarkan kemampuan individu 

mengelola emosi (Goleman, 2000) 

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel 
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3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja Gen Z (usia 

12–26 tahun) yang tinggal di Kelurahan Bandar Tinggi. Berdasarkan data 

kelurahan, jumlah Gen Z diperkirakan sebanyak  50 orang. 

 3.5.2 Sampel Penelitian  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah rumus Slovin, 

karena populasi diketahui secara pasti, penelitian bersifat kuantitatif serta 

rumus mudah digunakan dan sangat umum di pakai penelitian sosial. 

 

Rumus Slovin: 

n=  N 

     1+ N(e)
2
 

Keterangan: 

 • n = sampel 

 • N = populasi 

 • e = tingkat kesalahan 10% (0,1). 

 3.5.3 Perhitungan Sampel  

n = 50 

   ___________ 

    1+ 50(0,1)
2 
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n = 50 

    __________ 

     1+ 50 (0,01) 

 

n = 50 

    __________ 

  1+ 0,5 

 

n = 50 

   _______ 

    1,5 

n= 33,3 = 33 Responden 

3.5.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Teknik ini digunakan 

karena hanya individu tertentu yang sesuai dengan karakteristik penelitian. 

Kriteria Sampel : 

1. Usia 17-25 tahun 

2. Berdomisili di Kelurahan Bandar Tinggi 

3. Termasuk Generasi Z 

4. Bersedia menjadi responden penelitian 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang akurat dan relevan mengenai pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial dan kondisi emosional Gen Z 

di Kelurahan Bandar Tinggi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket ( Kuesioner ) 

Angket merupakan teknik utama dalam pengumpulan data 

penelitian ini. Angket disusun menggunakan skala Likert 

dengan empat alternatif jawaban untuk mengukur tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. 

Skala Likert yang digunakan adalah: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

2. Observasi   

Observasi non-partisipatif dilakukan untuk mengamati perilaku 

sosial Gen Z serta kondisi lingkungan sekitar yang dapat 

memengaruhi perkembangan sosial dan emosional mereka.  

Aspek yang diamati meliputi: 

 • Interaksi sosial 
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 • Kebiasaan sehari-hari 

 • Aktivitas kelompok 

 • Kondisi lingkungan keluarga yang tampak 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder, 

seperti: 

Data jumlah penduduk di Kelurahan Bandar Tinggi, Kecamatan 

Bandar Masilam, Kabupaten Simalungun Tahun 2025: 

 Total penduduk : 2.415 Jiwa 

 Laki-laki : 1.170 Jiwa 

 Perempuan : 1.245 Jiwa 

 Total Gen Z (17-25 tahun) : 312 Jiwa 

 3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial dan 

kondisi emosional Generasi Z di Kelurahan Bandar Tinggi. Data yang 

telah dikumpulkan melalui kuesioner dianalisis dengan tahapan 

sebagai berikut: 

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert. Instrumen diuji 

dengan: 
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1. Uji validasi  

Menggunakan rumus Pearson Product Moment. Pernyataan 

dinyatakan valid jika r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 5%. 

2. Uji reliabilitas  

Menggunakan metode Cronbach Alpha. Instrumen dinyatakan 

reliabel jika α > 0,60. 

  3.7.2 Instrumen Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Untuk menggambarkan data responden dan distribusi pada masing-

masing variabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan model regresi layak digunakan : 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Linearitas 

3. Uji Heteroskedastisitas  

3.7.3 Analisis regresi linear berganda 

Digunakan untuk mengetahui besar pengaruh variabel X terhadap 

Y
1
 dan Y

2
.
 

Model regresi: 

Y = a + bX 

Uji Hipotesis 
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1. Uji t 

Untuk melihat pengaruh variabel X secara parsial terhadap Y
1
 

dan Y
2
. 

2. Uji F 

Untuk melihat pengaruh variabel X secara simultan terhadap 

seluruh variabel Y. 

3. Koefisien Determinasi (R²) 

Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X terhadap Y
1
 

dan Y
2
. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.8.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, 

terhitung mulai bulan Desember 2025 sampai Februari 2026. Waktu 

tersebut digunakan untuk tahap persiapan penelitian, penyusunan dan 

uji coba instrumen, pengumpulan data, pengolahan data, hingga 

penyusunan laporan penelitian. 

 

 

 

 

 

3.8.2 Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bandar Tinggi, yang 

merupakan salah satu wilayah administratif tempat tinggal Generasi Z 

dan keluarganya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa Kelurahan Bandar Tinggi memiliki karakteristik sosial 

masyarakat yang beragam serta relevan dengan fokus penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial dan 

kondisi emosional Generasi Z. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi Z di Kelurahan 

Bandar Tinggi. Fokus penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh signifikan 

terhadap pembentukan kepribadian, perilaku sosial, serta stabilitas emosional 

individu, khususnya pada Generasi Z yang berada pada fase transisi menuju 

kedewasaan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis secara empiris melalui 

analisis statistik. Metode survei dipilih sebagai metode penelitian karena 

dianggap mampu memberikan gambaran objektif mengenai kondisi 

responden berdasarkan data yang terukur. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang Generasi Z yang 

berdomisili di Kelurahan Bandar Tinggi. Dengan menggunakan tingkat 

kesalahan sebesar 10% (0,1), maka jumlah sampel yang diperoleh adalah 33 

responden. Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan 

keterwakilan populasi agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 
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4.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. 

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 10% (0,1) dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 31. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel lingkungan keluarga memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

dari r tabel, dengan rentang nilai antara 0,421 hingga 0,768. Hal ini 

menunjukkan bahwa item-item pernyataan pada variabel lingkungan 

keluarga mampu merepresentasikan konsep yang diukur. 

Pada variabel perilaku sosial, nilai r hitung berada pada rentang 

0,389 hingga 0,742. Nilai tersebut juga lebih besar dari r tabel, sehingga 

seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Demikian pula pada variabel 

kondisi emosional, nilai r hitung berada pada rentang 0,402 hingga 

0,711, yang menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan 

valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan untuk 

pengumpulan data penelitian. 
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu 

memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam pengukuran 

yang berulang. 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha pada variabel lingkungan keluarga sebesar 0,812, variabel 

perilaku sosial sebesar 0,786, dan variabel kondisi emosional sebesar 

0,801. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik. 

 

Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa data yang diperoleh dapat 

dipercaya dan mencerminkan kondisi sebenarnya dari responden 

penelitian. 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas merupakan salah satu syarat 

penting dalam analisis regresi. 

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari 

tingkat kesalahan yang digunakan dalam penelitian, yaitu 0,1. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linear 

berganda. 

4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi 

Z secara simultan maupun parsial. 

 

4.4.1 Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,683 menunjukkan adanya 

hubungan yang cukup kuat antara lingkungan keluarga dengan 

perilaku sosial dan kondisi emosional. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,466 menunjukkan bahwa 46,6% variasi perilaku 

sosial dan kondisi emosional dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

Sisanya sebesar 53,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian, seperti lingkungan pertemanan, pendidikan, media sosial, 

dan faktor individual lainnya. 

4.4.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 13,07 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku sosial dan 

kondisi emosional Generasi Z. 
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4.4.3 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku sosial dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Selain itu, lingkungan keluarga juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kondisi emosional dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,002. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan keluarga, 

maka semakin baik pula perilaku sosial dan kondisi emosional 

Generasi Z. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan perilaku sosial dan 

kondisi emosional Generasi Z. Keluarga yang harmonis, komunikatif, dan 

suportif mampu menciptakan rasa aman dan nyaman bagi individu, sehingga 

individu dapat mengembangkan kemampuan bersosialisasi serta mengelola 

emosi dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sosialisasi yang menyatakan 

bahwa keluarga merupakan agen sosialisasi utama bagi individu. Pada 

Generasi Z, pengaruh keluarga menjadi semakin penting mengingat berbagai 

tantangan sosial dan emosional yang dihadapi dalam kehidupan modern. 
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4.6 Implikasi Penelitian 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya perhatian lebih terhadap 

peran keluarga dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional 

Generasi Z. Orang tua diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga 

yang kondusif melalui komunikasi yang terbuka, dukungan emosional, dan 

pola asuh yang positif. 

4.7 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah responden yang 

relatif terbatas dan variabel penelitian yang hanya difokuskan pada 

lingkungan keluarga. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel lain yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi Z di 

Kelurahan Bandar Tinggi, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku sosial Generasi Z di Kelurahan Bandar Tinggi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kualitas lingkungan keluarga, 

yang meliputi pola asuh orang tua, komunikasi dalam keluarga, 

dukungan emosional, serta keharmonisan hubungan antaranggota 

keluarga, berperan penting dalam membentuk perilaku sosial Generasi 

Z. Individu yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang suportif 

cenderung memiliki kemampuan interaksi sosial yang lebih baik, sikap 

empati yang tinggi, serta mampu bekerja sama dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. 

2. Lingkungan keluarga juga berpengaruh signifikan terhadap kondisi 

emosional Generasi Z di Kelurahan Bandar Tinggi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z yang berada dalam 

lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh dukungan emosional 

cenderung memiliki kondisi emosional yang lebih stabil. Dukungan dari 

keluarga membantu individu dalam mengelola emosi, menghadapi 
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tekanan, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalani 

kehidupan sosial. 

3. Secara simultan, lingkungan keluarga berpengaruh terhadap perilaku 

sosial dan kondisi emosional Generasi Z. 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

secara bersama-sama memengaruhi perilaku sosial dan kondisi 

emosional Generasi Z. Hal ini menegaskan bahwa keluarga merupakan 

faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembentukan 

kepribadian, perilaku sosial, dan kesehatan emosional individu. 

4. Lingkungan keluarga merupakan fondasi utama dalam perkembangan 

Generasi Z. 

Temuan penelitian ini menguatkan teori-teori sosial yang menyatakan 

bahwa keluarga merupakan agen sosialisasi pertama dan utama bagi 

individu. Dalam konteks Generasi Z yang hidup di era modern dengan 

berbagai tantangan sosial dan emosional, peran keluarga menjadi 

semakin krusial dalam memberikan bimbingan, nilai-nilai sosial, serta 

dukungan emosional yang memadai. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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5.2.1 Saran bagi Keluarga 

Diharapkan kepada orang tua dan anggota keluarga untuk lebih 

memperhatikan kondisi sosial dan emosional Generasi Z dengan 

menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis, komunikatif, dan 

penuh dukungan emosional. Orang tua disarankan untuk 

membangun komunikasi yang terbuka, memberikan perhatian yang 

seimbang, serta menerapkan pola asuh yang positif agar Generasi Z 

mampu berkembang secara sosial dan emosional dengan baik. 

5.2.2 Saran bagi Generasi Z 

Generasi Z diharapkan dapat memanfaatkan lingkungan 

keluarga sebagai tempat yang aman untuk berbagi perasaan, 

berdiskusi, dan mencari dukungan emosional. Selain itu, Generasi 

Z juga diharapkan mampu mengembangkan perilaku sosial yang 

positif melalui interaksi yang sehat dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar. 

5.2.3 Saran bagi Masyarakat dan Pemerintah Kelurahan 

Masyarakat dan pemerintah kelurahan diharapkan dapat 

mendukung terciptanya lingkungan sosial yang kondusif melalui 

kegiatan-kegiatan sosial, edukasi keluarga, serta program 

pembinaan remaja dan pemuda. Program-program tersebut 

diharapkan mampu memperkuat peran keluarga dalam membentuk 

perilaku sosial dan kondisi emosional Generasi Z. 
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5.2.4 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah jumlah responden, memperluas 

lokasi penelitian, serta menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi perilaku sosial dan kondisi emosional, seperti 

lingkungan pertemanan, media sosial, pendidikan, dan faktor 

budaya. Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 
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